




A. Latar Belakang 
Tanaman obat dan rempah di Indonesia saat ini perkembangannya 
semakin mendapat perhatian dari masyarakat dan praktisi pertanian. Masyarakat 
mulai sadar tentang pola hidup sehat yang tidak terus bergantung pada obat-
obatan kimia dan mulai beralih ke obat-obatan alami dari alam. Permintaan obat 
herbal dunia yang semakin meningkat, diperlukan usaha yang lebih intensif agar 
pasokan bahan baku dapat terpenuhi. Indonesia memiliki potensi yang luas 
untuk pengembangan tanaman obat-obatan, dengan didukung pandangan 
masyarakat yang berorientasi pada pola hidup yang sehat serta fungsional (back 
to nature) (Kanaya dan Firdaus 2014). 
Salah satu jenis tanaman obat yang mulai berkembang dan kian 
mendapatkan tempat di masyarakat karena manfaatnya yang cukup beragam 
adalah Tribulus terrestris. Tanaman ini dikenal sebagai salah satu spesies 
tumbuhan yang penting dari keluarga Zygophyllaceae karena berbagai 
manfaatnya. Tanaman tahunan dari keluarga Zygophyllaceae ini tumbuh di 
daerah beriklim tropis dan dapat tumbuh di gurun pasir atau tanah gersang 
(Neychev dan Mitev 2016). Tanaman ini memiliki tekstur yang keras dan berduri 
tajam. Apabila sudah tua buahnya berwarna coklat muda, bulat, berdiameter 1 
cm (Lampiran 6).  
Manfaat dari tanaman ini antara lain sebagai diuretik (peluruh kencing), 
antiseptik, obat liver, ginjal, kardiovakuler, nyeri payudara dan ASI, kolestrol, 
kadar gula darah, meningkatkan kadar hormon testoteron, memulihkan vitalitas 
dan menambah kebugaran. Menurut Dimitrova et al. (2012) tanaman ini juga 
berkhasiat sebagai antioksidan alami yang berguna sebagai terapi radikal bebas. 
Pemberian ekstrak tanaman ini juga memberikan efek sugestif kegiatan 
afrodisiak (gairah seksual).  
T. terrestris berasal dari Bulgaria yang berkembang biak dengan 
menggunakan biji dan tumbuh menjalar. Salah satu ciri utama dari tanaman ini 
adalah mengandung bahan kimia steroid dalam jumlah yang tinggi. Bahan kimia 
steroid tersebut adalah saponin, diosgenin, furostanol, spirostanol, tigogenin, 
ruscogenin, chlorogenin dan gitogenin. T. terrestris juga merupakan tanaman 





Melihat potensi yang ada pada tanaman ini, maka perlu dilakukan 
perbanyakan bibit tanaman T. terrestris. Budidaya tersebut biasanya hanya 
dilakukan pada akhir musim penghujan antara bulan April-September, setelah 
musim tersebut tanaman tidak akan bisa tumbuh dengan baik. Hambatan dari 
budidaya tanaman ini adalah relatif rendahnya persentase daya kecambah dan 
masa dormansi yang panjang (Salamon et al. 2015). Perbanyakan tanaman 
dengan menggunakan biji secara in vitro merupakan solusi yang tepat untuk 
memperbanyak tanaman ini. Kultur in vitro menjadi salah satu alternatif untuk 
mencoba perbanyakan T. terrestris dengan hasil banyak, bebas dari hama dan 
penyakit dan tidak tergantung pada musim.   
Perbanyakan secara in vitro penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan. ZPT merupakan suatu 
senyawa yang dalam jumlah sedikit dapat mendorong, menghambat atau 
mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dewi 2008), sehingga 
penggunaan ZPT ini mempengaruhi pertumbuhan eksplan yang digunakan. 
Auksin dan sitokinin merupakan dua jenis ZPT yang sering digunakan dalam 
kultur jaringan (Lestari 2011). ZPT auksin dan sitokinin telah terbukti berperan 
dalam merangsang pertumbuhan dan pembelahan sel pada eksplan.  
Penelitian ini menggunakan dua jenis ZPT dari golongan auksin dan 
sitokinin yaitu Indole Butyric Acid (IBA) dan 6-Benzyl Amino Purin (BAP). 
Penggunaan ZPT dari golongan auksin adalah IBA, karena IBA tidak akan rusak 
apabila ada pengaruh oksidasi dan tingkat toksisitasnya rendah. Jenis sitokinin 
yang digunakan adalah BAP karena berperan dalam regenerasi eksplan dalam 
pembentukan tunas. Menurut Mahadi et al. (2015) fungsi dari IBA untuk 
pembentukan akar, sedangkan fungsi dari BAP untuk pembelahan sel dan 
merangsang pembentukan tunas primordial. Penggunaan jenis dan konsentrasi 
ZPT pada kultur in vitro setiap tanaman masing-masing berbeda tergantung 
genotipe dan fisiologi jaringan tanaman. Pada penelitian ini akan dikombinasikan 
dua jenis ZPT yaitu IBA dan BAP dengan berbeda konsentrasinya, sehingga 
diperoleh konsentrasi ZPT yang sesuai untuk memacu pertumbuhan eksplan biji 





B. Perumusan Masalah 
Kultur jaringan merupakan salah satu alternatif untuk pemecahan masalah 
dalam hal penyediaan bibit dalam jumlah yang banyak dan tidak tergantung 
musim. Perbanyakan secara kultur jaringan penggunaan Zat Pengatur Tumbuh 
(ZPT) merupakan faktor penting untuk merangsang pertumbuhan tanaman. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana interaksi konsentrasi IBA dan BAP terhadap pertumbuhan 
eksplan T. terrestris in vitro? 
2. Bagaimana respon pemberian IBA terhadap pertumbuhan eksplan T. 
terrestris in vitro? 
3. Bagaimana respon pemberian BAP terhadap pertumbuhan eksplan T. 
terrestris in vitro? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengkaji interaksi konsentrasi IBA dan BAP yang sesuai terhadap 
pertumbuhan eksplan T. terrestris in vitro. 
b. Mengkaji respon pemberian IBA terhadap pertumbuhan eksplan T. 
terrestris in vitro. 
c. Mengkaji respon pemberian BAP terhadap pertumbuhan eksplan T. 
terrestris in vitro. 
2. Manfaat 
Penelitian ini bermanfaat untuk : 
a. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi tentang budidaya T. 
terrestris secara in vitro. 
b. Sebagai rekomendasi penggunaan konsentrasi IBA dan BAP untuk 
memacu pertumbuhan eksplan biji T. terrestris secara in vitro. 
 
